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                 Abstrak 

Latar belakang penelitian ini didasari oleh meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan remaja. 
Jumlah remaja yang mengakses media sosial terus meningkat mencapai 153 juta. Penggunaan media 
sosial yang berlebihan membuat remaja mengalami kecanduan. Penggunaan media sosial yang tidak 
terkontrol durasinya akan mengganggu kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara penggunaan media sosial dengan kesehatan mental remaja di SMA Negeri 1 Godean. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data 
melalui kuesioner yang disebarkan kepada 139 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menggunakan media sosial dalam kategori sering, dan terdapat proporsi 
signifikan remaja yang mengalami gangguan kesehatan mental. Analisis menggunakan uji korelasi Rank 
Spearman menunjukkan nilai rho 0,627 dengan p-value 0,000, yang mengindikasikan adanya hubungan 
positif yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan kesehatan mental remaja. Temuan ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi orang tua, pendidik, dan peneliti mengenai pentingnya 
pengelolaan penggunaan media sosial untuk  kesehatan mental remaja. 

Kata kunci : Kesehatan mental, penggunaan media sosial 
 
 

         Abstrack 

The background to this research is based on the increasing use of social media among teenagers. The 
number of teenagers who access social media continues to increase, reaching 153 million. Excessive 
use of social media makes teenagers addicted. Uncontrolled use of social media will disrupt mental 
health. This study aims to analyze the relationship between social media use and the mental health of 
teenagers at SMA Negeri 1 Godean. The method used in this research is a quantitative approach by 
collecting data through questionnaires distributed to 139 respondents. The research results show that 
the majority of respondents use social media in the frequent category, and there is a significant 
proportion of teenagers who experience mental health disorders. Analysis using the Spearman Rank 
correlation test shows an rho value of 0.627 with a p-value of 0.000, which indicates a significant 
positive relationship between social media use and adolescent mental health. It is hoped that these 
findings will provide insight for parents, educators and researchers regarding the importance of 
managing social media use for adolescent mental health. 

Keywords : Mental health, social media use 
 

 

PENDAHULUAN 

 WHO (2021) mengatakan secara global 

satu dari tujuh anak usia 10-19 tahun 

mengalami gangguan mental, yang merupakan 

13% dari beban penyakit global. Dipe.rkirakan 1 

dari 7 (14%) anak me.ngalami kondisi ke.se.hatan 

me.ntal. Se.dangkan pada re.maja usia 15-29 

tahun bunuh diri adalah pe.nye.bab ke.matian 

ke.e.mpat di usia ini. Data dari Nasional Hospital 

Ambulatory Me.dical Care. Surve.y (NHAMCS) 
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2011-2020 me.nunjukkan bahwa kunjungan 

te.rkait ke.se.hatan me.ntal me.ningkat se.tiap 

tahun, naik dari 7,7 % me.njadi 13% dari se.mua 

kunjungan darurat pe.diatrik. Adapun proporsi 

kunjungan te.rkait bunuh diri juga me.ningkat, 

dari kurang 1% me.njadi le.bih dari 4% kunjungan 

pe.diatrik. 

Tingginya masalah ke.se.hatan me.ntal di 

kalangan re.maja juga te.rjadi di Indone.sia. 

Me.nurut Indone.sian Nasional Adole.sce.nt 

Me.ntal He.alth Surve.y (2022) 15,5 juta (34,9%) 

re.maja me.ngalami masalah me.ntal dan 2,45 

juta (5,5%) re.maja me.ngalami gangguan 

me.ntal. Saat ini, ke.se.hatan jiwa me.njadi 

masalah yang be.lum dapat dise.le.saikan, baik 

tingkat global maupun nasional. Rise.t 

Ke.se.hatan Dasar (Riske.sde.s) 2018, 

me.nunjukkan le.bih dari 19 juta pe.nduduk 

be.rusia 15 tahun me.ngalami gangguan me.ntal 

e.mosional, dan le.bih dari 12 juta pe.nduduk 

be.rusia 15 tahun ke.atas me.ngalami de.pre.si 

(Ke.me.nke.s RI, 2022).  

Di Kota Yogyakarta tahun 2024 

dite.mukan se.banyak 3.239 orang de.ngan 

gangguan jiwa pre.vale.nsi 0,78% dan 1.285 

diantaranya ODGJ Be.rat. Di Kota Yogyakarta 

gangguan ke.se.hatan jiwa me.njadi pe.rhatian 

khusus Pe.me.rintah Kota Yogyakarta. Upaya 

pe.nce.gahan dan pe.nge.ndalian te.rpadu lintas 

program, lintas se.ktor dalam pe.me.rintahan dan 

swasta dilakukan untuk pe.nanggulangan 

masalah gangguan me.ntal (Dinkes DIY, 2024). 

Menurut Dinas Kesehatan DIY (2023), 

Kabupaten Sleman menjadi wilayah paling tinggi 

penderita gangguan mental. Pada tahun 2022 

tercatat ada 1000 kasus yang muncul di wilayah 

ini, bukan hanya gangguan jiwa berat, kecemasan 

dan depresi juga terjadi pada remaja. Penyebab 

gangguan mental pada remaja juga banyak. 

Stigma, tekanan gaya hidup, depresi dan salah 

satunya karna anak remaja kebanyakan pakai 

gadget saat ini. 

Salah satu faktor yang menyebabkan 

gangguan mental pada remaja adalah media 

sosial. Sebenarnya,  penggunaan  media  sosial  

memberikan  dampak  positif  dan  negatif.  

Secara positif hadirnya media sosial berdampak 

dalam kemudahan informasi, komunikasi, 

pengembangan minat dan bakat, berbagi sudut 

pandang dan pemikiran hingga hiburan. Secara 

negatif ini memicu kecanduan  terhadap  media  

sosial  hingga  menyebabkan  psikologis  

beresiko  terkena  kesehatan mental  (Thursina, 

2023).  

Jumlah pengguna internet di dunia 

telah mencapai 5 miliar pengguna. China 

menjadi negara dengan jumlah pengguna 

internet terbesar di dunia. Se.banyak 1,05 miliar 

pe.nduduknya dapat me.ngakse.s inte.rne.t. Hal 

te.rse.but se.tara de.ngan 75% dari total 

pe.nduduknya, me.ngingat jumlah pe.nduduknya 

yang me.ncapai 1,4 miliar. Posisi ke.dua dipe.gang 

ole.h India de.ngan 692 juta pe.ngguna. Ame.rika 

se.rikat me.nyusul di urutan ke.tiga de.ngan 

jumlah pe.ngguna se.te.ngah dari India, yakni 

se.be.sar 311,3 juta.  Indone.sia be.rada di urutan 

ke.e.mpat ne.gara pe.ngguna inte.rne.t te.rbe.sar di 

dunia, de.ngan jumlah pe.ngguna se.be.sar 212,9 

juta. Badan Pusat Statistik me.ngungkapkan 

jumlah pe.nduduk Indone.sia di tahun 2022 
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adalah se.be.sar 275 juta jiwa, yang be.rarti 77% 

pe.nduduk Indone.sia te.lah me.nggunakan 

inte.rne.t. 

Be.rdasarkan hasil studi pe.ndahuluan 

yang dilakukan te.rhadap siswa di SMA N 1 

Gode.an, dari hasil wawancara yang dilakukan 

pada 10 siswa, 9 diantaranya me.ngatakan 

me.nggunakan me.dia sosial le.bih dari 3 jam 

se.lama satu hari, 1 orang siswa me.ngatakan 

me.nggunakan me.dia sosial kurang dari 3 jam. 

10 orang siswa me.ngatakan aktif di be.rbagai 

platform me.dia sosial se.pe.rti Instagram, 

face.book, tiktok whatsapp, dan te.le.gram. Hasil 

wawancara te.rse.but dari 10 orang siswa 4 orang 

diantaranya me.ngalami gangguan me.ntal 

e.mosional, dan 4 orang te.rse.but aktif 

me.nggunakan me.dia sosial le.bih dari 3 jam 

se.hari. Be.rdasarkan uraian di atas maka pe.nulis 

te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne.litian de.ngan 

judul “Hubungan Pe.nggunaan Me.dia Sosial 

de.ngan Ke.se.hatan Me.ntal Re.maja di SMA N 1 

Gode.an”. 

 

METODE 

Je.nis pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian 

kuantitatif de.ngan de.sain pe.ne.litian analitik 

kole.rasi, de.ngan pe.nde.katan potong lintang 

(crossse.ctional). Dalam pe.ne.litian ini te.knik 

sampling yang digunakan adalah Kuota 

Sampling, jumlah sampe.l pada pe.ne.litian ini 

be.rjumlah 139 orang.  

Alat pe.ngumpulan data atau instrume.n 

pada pe.ne.litian ini adalah kue.sione.r. Kue.sione.r 

yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah 

daftar pe.rnyataan dan pe.rtanyaan yang diisi 

langsung ole.h re.sponde.n. Kue.sione.r pe.ne.litian 

ini te.rdiri dari pe.rnyataan aspe.k me.dia sosial 

dan pe.rtanyaan me.nge.nai aspe.k ke.se.hatan 

me.ntal. 

Pe.ngukuran me.dia sosial me.nggunakan 

kue.sione.r yang diadop dari pe.ne.litian Yuhana  

 

Hasil uji validitas dari 17 pe.rtanyaan 

be.rada pada re.ntang 0,131-0,755. Untuk 

kue.sione.r ke.se.hatan me.ntal me.nggunakan 

kue.sione.r yang sudah baku, te.lah dilakukan uji 

validitas ole.h Hartono dari Badan Litbag De.pke.s 

(1995). De.ngan nilai se.nsitivitas SRQ-20 adalah 

88% dan spe.sivitasnya adalah 81%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Be.rdasarkan hasil analisis univariat 

te.rhadap se.tiap variabe.l dalam pe.ne.litan ini 

de.ngan hasil se.bagai be.rikut : 
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Tabel 1 Berdasarkan Penggunaan Media Sosial

Be.rdasarkan tabe.l 1 hasil pe.ne.litian 

pe.nggunaan me.dia sosial pada tingkat se.ring 

paling banyak yaitu 64 re.sponde.n (46.0%) 

didominan ole.h re.sponde.n be.rje.nis ke.lamin 

pe.re.mpuan. Se.dangkan se.bagian ke.cil 

pe.nggunaan me.dia sosial pada tingkat se.ring 

se.banyak 19 re.sponde.n (13.7%) yaitu pada je.nis 

ke.lamin laki-laki.  

 

Be.rdasarkan kate.gori umur se.bagian 

be.sar re.sponde.n me.nggunakan me.dia sosial 

tingkat se.ring paling banyak yaitu 16 tahun 

se.banyak 62 re.sponde.n (44.6%), se.dangkan 

paling se.dikit yaitu 15 tahun se.banyak 5 

re.sponde.n (3.6%). 

 

Pe.ne.litian ini le.bih dominan 

pe.re.mpuan me.ngakse.s me.dia sosial daripada 

laki-laki. Re.maja pe.re.mpuan le.bih  ce.nde.rung 

me.ngge.mari inte.raksi me.lalui me.dia sosial 

dikare.nakan re.maja pe.re.mpuan le.bih me.miliki 

ke.inginan untuk be.rbagi/be.rce.rita de.ngan 

orang lain, hal ini yang me.nye.babkan   re.maja   

pe.re.mpuan   le.bih dominan  me.nggunakan  

me.dia sosial  di bandingkan  de.ngan re.maja laki-

laki (Woran e.t al., 2021). 

 

Me.nurut pe.ne.litian yang dilakukan 

Baros (2015, dalam Ve.ranita, 2023) 

me.nye.butkan bahwa aktivitas pe.re.mpuan di 

me.dia sosial cukup dominan dibandingkan 

de.ngan kaum laki-laki. Me.nurut De.vito dalam 

(Andiarna e.t al., 2020) me.nyatakan bahwa 

karna pe.re.mpuan le.bih se.ring me.nge.kspre.sikan 

pe.rasaannya dan  me.miliki  ke.inginan  yang  

be.sar untuk  se.lalu  me.ngungkapkan pe.rasaan 

pada dirinya. Se.hingga   dalam   pe.nggunaan   

me.dia sosial   se.bagai   me.dia   komunikasi,   

pe.re.mpuan le.bih  dominan  dibandingkan  

de.ngan  laki-laki. 

 

 

 
 
 
 

 
 

 

Karakte.ristik 
 
 

                 Pe.nggunaan Me.dia Sosial 
Jarang            Kadang-kadang        Se.ring               Total 
N        %          N          %               N       %           N      % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Pe.re.mpuan 
Umur 
15 Tahun                                 
16 Tahun 
17 Tahun 

 
3       2            17       12.2              19     13.7       39    28.1 
5       3.6         31       22.3              64     46.0       100  71.9 
 
0       0             1        0.7                5       3.6         6       4.3 
5       3.6         34       24.5              62     44.6      101    72.7 
3       3.2         13       9.4                16     11.5       32     23.0 
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Tabel 2 Berdasarkan Kesehatan Mental 

Karakte.ristik                     Ke.se.hatan Me.ntal 
  Se.hat     Gangguan me.ntal e.mosional       Total 

 
Jenis Kelamin 
Laki-laki                           
Pe.re.mpuan 
Umur 
15 Tahun  
16 Tahun 
17 Tahun 

 
N          F                   N          F                     N        F 
18       12.9              21        15.1                 39       28.1 
44       31.7              56        40.3                 100     71.9 
 
2         1.4                4          2.9                    6         4.3 
43       30.9              58        41.7                 101     72.7 
17       12.2              15        10.8                 32       23 

Be.rdasarkan tabe.l 1 dike.tahui bahwa 

se.bagian be.sar yang me.ngalami gangguan 

me.ntal e.mosional se.banyak 56 re.sponde.n 

(40.3%) yaitu je.nis ke.lamin pe.re.mpuan, 

se.dangkan se.bagian ke.cil 21 re.sponde.n (15.1) 

me.ngalami gangguan me.ntal e.mosional 

be.rje.nis ke.lamin laki-laki.  

 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian 

(Prayitno e.t al., 2022) re.sponde.n yang be.rje.nis 

ke.lamin laki-laki 41,2% me.miliki jumlah yang 

le.bih se.dikit dalam me.ngalami masalah 

ke.se.hatan jiwa baik de.pre.si maupun gangguan 

me.ntal e.mosioanal dibanding re.sponde.n yang 

be.rje.nis ke.lamin pe.re.mpuan yaitu 58,8%. Masa 

re.maja yang me.ngalami pe.ralihan, ditandai 

de.ngan pe.rubahan  se.cara fisik,  biologis dan 

psikologis. Pada pe.re.mpuan, pe.rubahan 

psikologis dike.tahui le.bih se.nsitif dari se.mua  

hal akan me.njadi bahan pe.mikiran me.re.ka dan 

me.njadi be.ban, hal ini yang me.mbuat be.rbe.da  

de.ngan laki-laki 

Ke.mudian (Farkhah & Ginanjar, 2024) juga 

me.nye.butkan bahwa pe.re.mpuan le.bih banyak 

me.ngalami gangguan me.ntal e.mosional yang 

le.bih tinggi daripada laki-laki, karna pe.re.mpuan 

se.ringkali le.bih dominan me.nggunakan 

pe.rasaannya saat me.nghadapi se.buah masalah, 

hal ini be.rbe.da de.ngan laki-laki yang le.bih 

ce.nde.rung me.nggunakan logika. Rasa se.nsitif 

dan ke.pe.kaan yang le.bih tinggi te.rhadap 

masalah inilah yang ke.mungkinan be.sar 

me.njadi salah satu faktor pe.micu munculnya 

ge.jala masalah ke.se.hatan me.ntal pada wanita. 

Se.lain itu, pe.re.mpuan kadang juga me.ngalami 

pe.rubahan e.mosi akibat pe.rubahan hormon 

saat me.ngalami datang bulan (pre.me.nstrual 

syndrome.). Hal ini turut me.mpe.ngaruhi kondisi 

me.ntal e.mosional pada wanita (Sari & 

Susmiatin, 2023).  
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Tabel 3 Hubungan Antara Penggunaan Media Sosial dengan Kesehatan Mental Remaja 

 
Tabe.l 3 diatas dike.tahui bahwa 

re.sponde.n yang me.nggunakan me.dia sosial 

pada tingkat jarang de.ngan ke.se.hatan me.ntal 

yang se.hat ada 8 re.sponde.n. Re.sponde.n yang 

me.nggunakan me.dia sosial tingkat jarang 

de.ngan gangguan me.ntal e.mosional 0 

re.sponde.n. Re.sponde.n yang me.nggunakan 

me.dia sosial tingkat kadang-kadang de.ngan 

ke.se.hatan me.ntal yang se.hat ada 38 

re.sponde.n.  

 

Re.sponde.n yang me.nggunakan me.dia 

sosial tingkat kadang-kadang de.ngan gangguan 

me.ntal e.mosinal ada 10 re.sponde.n. Ke.mudian 

re.sponde.n yang me.nggunakan me.dia sosial 

tingkat se.ring de.ngan ke.se.hatan me.ntal se.hat 

ada 16 re.sponde.n dan re.sponde.n yang 

me.nggunakan me.dia sosial tingkat se.ring 

de.ngan gangguan me.ntal e.mosional se.banyak 

67 re.sponde.n. Data dipe.rkuat de.ngan hasil uji 

statistik de.ngan uji Rank Spe.arman de.ngan nilai 

rho = 0.627 dan dipe.role.h p value. 0.000. Hasil p 

value. yang didapatkan 0.000 (p<0.05) maka 

hipote.sis yang diambil Ho ditolak dan Ha 

dite.rima, artinya ada hubungan antara 

pe.nggunaan me.dia sosial de.ngan ke.se.hatan 

me.ntal re.maja di SMA N 1 Gode.an. Be.rdasarkan 

nilai koe.fisie.n kore.lasi 0.627 maka diartikan ada 

hubungan kore.lasi cukup, dapat dije.laskan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

pe.nggunaan me.dia sosial de.ngan ke.se.hatan 

me.ntal re.maja di SMA N 1 Gode.an. 

 

Me.nurut Muthia Rahman Nayla, (2024) 

me.dia sosial dapat me.nye.babkan pe.ningkatan 

tingkat ansie.tas dan stre.ss. Te.kanan untuk te.rus  

me.ne.rus  te.rhubung  dan  re.sponsif  di  me.dia  

sosial  se.ringkali  me.nimbulkan ke.ce.masan.  

Te.rdapat  ke.khawatiran  te.ntang  bagaimana 

dipe.rse.psikan  ole.h  orang lain dan ke.takutan 

atas  

pe.nilaian sosial. Situasi ini dipe.rparah ole.h 

fe.nome.na FOMO (Fe.ar of  Missing  Out),  di  

mana   

pe.nilaian sosial. Situasi ini dipe.rparah ole.h 

fe.nome.na FOMO (Fe.ar of  Missing  Out),  di  

mana  partisipan  me.rasa  te.rte.kan  untuk te.rus 

me.ne.rus be.rpartisipasi dalam ke.giatan online. 

agar tidak me.rasa te.rtinggal. 

 

Pe.nggunaan 

Me.dia Sosial 

Tingkat Ke.se.hatan Me.ntal P value. r Total 

 Se.hat                  Gangguan            

 N      %              N            %   N           % 

Jarang 8      5.8             0           0.0   8            5.8 

Kadang-kadang 38    27.3          10          7.2               0.000        0.627 48           34.5 

Se.ring 16     11.5         67           48.2   83         59.7 

Total 62    44.6           77         55.4                   139      100.0 
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Se.lain itu, pe.nggunaan me.dia sosial 

yang be.rle.bihan dapat me.ningkatkan risiko 

gangguan ke.se.hatan me.ntal, se.pe.rti de.pre.si,   

ke.ce.masan, dan gangguan tidur. Dampak 

ne.gatif ini se.ring kali te.rjadi akibat pe.nggunaan 

me.dia sosial yang tidak te.rke.ndali atau te.rlalu 

banyak te.rlibat dalam inte.raksi online. yang 

ne.gatif. Ole.h kare.na itu, pe.nting untuk 

me.mahami hubungan antara pola pe.nggunaan 

me.dia sosial dan ke.se.hatan me.ntal re.maja.  

 

Tantangan lain yang dihadapi re.maja 

adalah me.nge.lola te.kanan sosial dan konflik 

yang muncul di lingkungan me.dia sosial. 

Cybe.rbullying   dan   pe.le.ce.han   online. me.njadi 

masalah se.rius yang dapat me.ngganggu 

ke.se.hatan me.ntal re.maja dan me.mpe.rburuk 

masalah se.pe.rti de.pre.si dan ke.ce.masan. 

Contoh kasus cybe.rbullying me.dia sosial de.ngan 

kome.ntar-kome.ntar ne.gatif, me.ngikuti tre.nd 

atau gaya dari akun yang diikuti dan tidak 

dise.suaikan de.ngan kondisi dan situasi (Haniy 

Phitaloka e.t al., 2023). Ole.h kare.na itu, pe.rlunya 

upaya untuk me.ningkatkan ke.sadaran te.ntang 

risiko dan me.nge.mbangkan strate.gi untuk 

me.nghadapi te.kanan yang mungkin timbul di 

me.dia sosial (Afrilia, 2020). 

 

KESIMPULAN 

1. Re.sponde.n yang me.nggunakan me.dia 

sosial di SMA N 1 Gode.an paling banyak 

yaitu pada kate.gori se.ring se.banyak 83 

re.sponde.n (59.7%) 

2. Masalah ke.se.hatan me.ntal di SMA N 1 

Gode.an paling banyak be.rada pada 

kate.gori gangguan yaitu se.banyak 77 

re.sponde.n (55.4%) 

3. Hasil uji kore.lasi me.nggunakan Rank 

Spe.arman hubungan pe.nggunaan me.dia 

sosial de.ngan ke.se.hatan me.ntal re.maja 

di SMA N 1 Gode.an de.ngan rho 0,627 dan 

nilai p value. 0,000 <0,05 yang artinya Ho 

ditolak dan Ha dite.rima yang be.rarti ada 

hubungan antara pe.nggunaan me.dia 

sosial de.ngan ke.se.hatan me.ntal re.maja 

di SMA N 1 Gode.an. 
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